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ABSTRAK  

Kecukupan kapsul vitamin A, merupakan masalah yang dihadapi dalam 

peningkatan pemberian kapsul vitamin A untuk mengatasi kekurangan vitamin A pada 

balita. Upaya eksplorasi pigmen karotenoid dari kulit pisang ambon kuning (Musa 

paradisiaca sapientum L.) sebagai sumber vitamin A alami (SUVITAL), menjadi salah 

satu alternatif solusi permasalahan KVA, mengingat melimpahnya kulit pisang di Jawa 

Tengah dan berbagai laporan mengenai potensi pigmen karotenoid, diantaranya sebagai 

antioksidan dan provitamin A. Review ini bertujuan untuk mengkaji potensi kulit pisang 

ambon kuning (Musa paradisiaca sapientum) sebagai sumber vitamin A alami. Kajian 

ini diharapkan dapat memberi sumbangan teknologi proses pengolahan kulit pisang, 

sehingga dapat mengurangi pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh penumpukan 

limbah kulit pisang. Kulit pisang ambon kuning (Musa paradisiaca sapientum) 

berpotensi sebagai sumber vitamin A alami (SUVITAL). Oleh karena itu, diperlukan 

upaya pengembangan pengolahan kulit pisang melalui isolasi β-karoten, sehingga dapat 

mengurangi pencemaran lingkungan akibat penumpukan limbah kulit pisang. β-karoten 

pada kulit pisang berpotensi sebagai suplemen vitamin A yang diharapkan dapat 

mengatasi masalah  Kekurangan Vitamin A (KVA) dan kebutaan. 

 

Kata kunci: antioksidan, β-karoten, kulit pisang ambon kuning, retinol, vitamin A 

 

ABSTRACT 

The sufficiency of vitamin A capsules, is a problem faced in improving vitamin A 

supplementation coverage to overcome Vitamin A Deficiency (VAD) in toddlers. 

Exploration efforts carotenoid pigments of the yellow banana peel (Musa paradisiaca 

sapientum L.) as a natural source of vitamin A (SUVITAL), became one of the 

alternative solutions to problems VAD, considering the abundance of banana skin in 

Central Java and various reports on the potential of carotenoid pigments, such as 

antioxidants and provitamin A. This review aims to assess the potential of a yellow 

banana skin (Musa paradisiaca sapientum) as a natural source of vitamin A. This study 

is expected to contribute the processing technology of banana peel, so it can reduce the 

environmental pollution caused by the buildup of waste banana peel. Peel of yellow 

banana (Musa paradisiaca sapientum L.) has potential as a natural source of vitamin A. 

Therefore, the development effort of processing banana skin through the insulation β-

carotene is required, which can reduce environmental pollution caused by the buildup 

of waste banana skin. β-carotene was produced potentially as a vitamin A supplement 

which is expected to overcome the issue of  a VAD and the blindness. 

 

Key words: antioxidant, β-carotene, yellow banana peel, retinol, vitamin A 
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Pendahuluan  

Vitamin A merupakan salah satu zat gizi penting, berfungsi untuk penglihatan, 

pertumbuhan dan meningkatkan daya tahan tubuh (Minarto, 2011). Secara nasional 

masalah kekurangan vitamin A pada balita secara klinis sudah tidak merupakan masalah 

kesehatan masyarakat. Akan tetapi, masalah manajemen dan penyediaan kapsul vitamin 

A, merupakan masalah yang dihadapi dalam peningkatan cakupan pemberian kapsul 

vitamin A (Minarto, 2011). Naibaho (2007) melaporkan bahwa sampai saat ini 

pemerintah masih mengimpor suplemen kapsul vitamin A. Permasalahan penyediaan 

kapsul vitamin A perlu diatasi dalam rangka mendukung tercapainya sasaran 

operasional 85% balita usia 6-59 bulan memperoleh vitamin A sesuai dengan Rencana 

Aksi Pembinaan Gizi Masyarakat (RAPGM) tahun 2010 – 2014. Realita ini sekaligus 

membuka peluang besar untuk menggali dan memanfaatkan sumber daya alam sebagai 

alternatif sumber vitamin A alami (SUVITAL).  

Konsumsi pisang di Indonesia menempati posisi tertinggi diantara buah-buahan 

yang lain, yaitu mencapai 18,9 kg per kapita per tahun. Tingginya konsumsi pisang ini 

tentunya diikuti oleh banyaknya kulit pisang yang dihasilkan. Pemanfaatan kulit pisang 

yang terbatas sebagai campuran pakan ternak dan pupuk organik belum sepenuhnya 

dapat mengimbangi melimpahnya kulit pisang sehingga diperlukan alternatif lain 

pemanfaatan kulit pisang dalam bidang kesehatan, khususnya kesehatan mata. 

Penelitian terkait karotenoid kulit pisang ambon kuning dan potensinya sebagai sumber 

vitamin A alami belum banyak dilaporkan. Peneliti Taiwan yang dilaporkan Kompas 

(2008) belum mengetahui kandungan senyawa aktif dalam ekstrak kulit pisang 

berpotensi menjaga kesehatan retina mata.  

Upaya eksplorasi pigmen karotenoid dari kulit pisang ambon kuning (Musa 

paradisiaca sapientum L.) sebagai sumber vitamin A alami (SUVITAL), menjadi salah 

satu alternatif solusi permasalahan KVA, mengingat melimpahnya kulit pisang di Jawa 

Tengah dan berbagai laporan mengenai potensi pigmen karotenoid, diantaranya sebagai 

antioksidan dan provitamin A. Pigmen karotenoid merupakan salah satu sumber 

provitamin A yang sangat menjanjikan, karena terbukti dapat dikonversikan menjadi 

vitamin A oleh tubuh. Review ini bertujuan untuk mengkaji potensi kulit pisang ambon 

kuning (Musa paradisiaca sapientum) sebagai sumber vitamin A alami. 
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Karakteristik Pisang Ambon Kuning (Musa paradiciaca sapientum) 

Pisang atau di Jawa Tengah lebih dikenal sebagai gedang merupakan tanaman 

buah berupa herba yang berasal dari kawasan di Asia Tenggara. Tanaman ini kemudian 

menyebar ke Afrika (Madagaskar), Amerika Selatan dan Tengah. Pulau Jawa 

mendominasi produksi pisang Indonesia dengan menghasilkan lebih dari 50 % dari total 

keseluruhan produksi. Sentra produksi pisang di Jawa Tengah antara lain di daerah 

Demak, Pati, Banyumas, Sidorejo, Kesugihan, Kutosari, Pringsurat, dan Pemalang 

(Prihatman, 2000; Astawan, 2008). Adapun klasifikasi tanaman pisang sebagai berikut: 

Divisi : Spermatophyta 

Sub divisi : Angiospermae 

Kelas : Monocotyledonae 

Keluarga : Musaceae 

Genus : Musa 

Spesies : Musa paradisiaca, Linn. 

Pisang ambon kuning merupakan salah satu jenis pisang yang dimanfaatkan 

sebagai buah meja. Buah ini tersusun dalam tandan dengan kelompok-kelompok 

tersusun menjari, yang disebut sisir, dimana 1 tandan pisang Ambon terdapat 7 - 17 sisir 

(Astawan, 2008). Daging buah pisang yang sudah matang ini sering dikonsumsi 

sebagian besar masyarakat Indonesia sebagai makanan pencuci mulut. Daging buah 

pisang ambon kuning memiliki rasa manis dan beraroma harum.  

Daging buah pisang mengandung berbagai macam zat gizi antara lain: air (75 

gram); energi (88 kalori); karbohidrat (23 gram); protein (1,2 gram); lemak (0,2 gram); 

kalsium (8 miligram); potassium (28 miligram); Fe (0,6 miligram), vitamin A (439 SB); 

vitamin B-1 (0,04 miligram); dan vitamin C (78 miligram). Selain berbagai vitamin 

tersebut, pisang juga mengandung senyawa amin yang bersifat neurotransmitter yang 

berpengaruh dalam kelancaran fungsi otak, yaitu sekretonin 50 mikrogram/100gram, 

norepinephrine 100 mikrogram/100g, 5-hidroksitriptamin, dan dopamin (Rao, 2004; 

BPHP, 2004).  

 

Karakteristik Kulit Pisang Ambon Kuning  

Pada kondisi masak optimal, kulit buah pisang ambon berwarna kuning, 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. Kulit pisang memiliki kadar air yang cukup 
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tinggi, yaitu sebesar 83,8%. Kulit pisang juga dilaporkan oleh Isa (2006) mengandung 

berbagai macam asam lemak essensial seperti asam miristat, asam palmitat, asam 

stearat, asam oleat, asam linoleat, dan asam linolenat. Adapun kandungan nutrien kulit 

pisang ambon kuning disajikan pada Tabel 1.  

 

Gambar 1. Pisang ambon kuning dengan kulit buah berwarna kuning ketika 

masak optimal (Foto: Suparmi, 2010) 

 

Tabel 1. Kandungan nutrien kulit pisang ambon kuning pada kondisi masak 

optimal (per 100 gram berat kering) 

Nutrien Komposisi  

Protein(%) 6.1 

Ekstrak Eter (%) 8,7 

Serat Kasar (%) 10 

Ekstrak-Bebas Nitrogen (%) 63,1 

Gula Total (%) 22 

Total Abu (%) 12,1 

Abu Terlarut (%) 11,7 

Kalsium (%) 0,35 

Magnesium (%) 0,23 

Sodium  Sedikit 

Potassium (%) 5,72 

Posfor (%) 0,32 

Sulfur  Sedikit 

Klorin (%) 0,64 

Karoten (ppm) 66  

Tanin (%) 4,69 

Energi kotor (Kkal/kg) 4592  

  Sumber: Tartrakoon et al.(1999) ; Surojanamethakul & Hiraga (1999); Archibald 

(2001) 

 

Defisiensi Vitamin A 

Defisiensi vitamin A atau kekurangan vitamin A bisa terjadi pada segala usia akan 

tetapi kekurangan yang disertai kelainan mata sering terjadi pada balita. Defisiensi 
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vitamin A dibagi menjadi 2, yaitu defisiensi vitamin A primer dan defisiensi vitamin A 

sekunder. Defisiensi vitamin A primer disebabkan karena kekurangan konsumsi 

makanan yang mengandung vitamin A. Sedangkan defisiensi vitamin A karena adaya 

kelainan pada penyerapan dan penggunaan vitaminA dalam tubuh. Penderita biasanya 

akan mengeluh mata kering, seperti kelilipan, sakit, buta senja dan penglihatan akan 

turun perlahan (Astawan, 2010). 

Terdapat 2 kelainan yang disebabkan oleh kekurangan vitamin A yaitu, 

niktalopia dan atrofi serta keratinisasi jaringan epitel dan mukosa. Pada keratinisasi 

ditemukan xerosis konjungtiva, bercak bitot, xerosis kornea, tukak kornea dan berakhir 

dengan keratomalasia. Pada keadaan ini didapati ketidakmampuan air mata membasahi 

mata. Hal ini diarenakan adanya kerusakan sel goblet, sehingga hasil musin berkurang 

(Ilyas, 2009). 

Defisiensi vitamin A di Indonesia berdasarkan klasifikasi Ten Doeschate 

dikelompokkan menjadi: Xo (Hemeralopia), X1 (Hemeralopia dengan xerosis 

konjungtiva dan Bitot), X2 (Xerosis kornea), X (Keratomalasia), dan X4 (stafiloma, 

ftisis bulbi), dimana kelainan pada Xo sampai X2 bersifat reversibel sedangkan X3 

sampai X4 ireversibel. Menurut WHO, berdasarkan klasifikasi The International 

Vitamin A Consultative Group di Haiti, defisiensi vitamin A dikelompokkan menjadi: X 

1- A (Xerosis konjungtiva), X 1-B (bercak Bitot dengan xerosis konjungtiva), X 2 

(Xerosis kornea, X 3 (Xerosis dengan tukak kornea), X 3 – b (Keratomalasia), dimana 

XN merupakan buta senja, night blindness;  XF fundus xeroftalmia, dan XS parut (scar) 

xeroftalmia (Ilyas, 2009)..  

Xerosis yang terjadi pada defisiensi vitamin A merupakan xerosis epitel. Xerosis 

pada hipovitaminosis A berupa kekeringan khas pada konjungtiva bulbi yang terdapat 

pada celah kelopak mata. Xerosis disertai dengan pergesaran dan penebalan epitel. 

Letak xerosis ini biasanya pada konjungtiva bulbi di daerah celah kelopak kantus 

eksternus. Bila mata digerakkan maka akan terlihat lipatan yang timbul pada 

konjungtiva bulbi. Konjungtiva di daerah ini terlihat kurang mengkilat atau terlihat 

sedikit kurang. Bila kekeringan ini menggambarkan bercak Bitot maka bercak ini akan 

berwarna seperti mutiara yang berbentuk segitiga dengan pangkal di daerah limbus. 

Bercak bitot seperti terdapat busa di atasnya. Bercak ini tidak dibasahi oleh air mata dan 
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akan terbentuk kembali bila dilakukan debridement. Terdapat dugaan bahwa bentuk 

busa ini merupakan akibat adanya kuman Corynebacterium xerosis (Ilyas, 2009).  

Keratomalasia dan tukak kornea biasanya disertai juga dengan defisiensi protein.  

Pada keratomalasia lanjut akan terlihat kornea nekrosis dengan vascularisasi ke 

dalamnya. Pada defisiensi vitamin A kelainan akan diderita kedua mata, walaupun 

derajat kelainan yang diderita kadang-kadang tidak sama. Pada folikel rambut akan 

terlihat adanya hiperkeratosis. Defisiensi vitamin A menunjukkan gejala sistemik 

berupa retardasi mental, terhambatnya perkembangan tubuh, apatia, kulit kering dan 

keratinisasi mukosa. Pemeriksaan tambahan yang dapat dilakukan pada penderita 

dengan defisiensi vitamin A yaitu: tes adaptasi gelap dan kadar vitamin A dalam darah 

(< 20 mcg / 100 ml menunjukkan kekurangan asupan) (Ilyas, 2009). 

Pemberian vitamin A akan memberikan perbaikan nyata dalam 1-2 minggu. 

Apabila terdiagnosis defisisensi vitamin A, maka diberikan vitamin A 200.00 IU per 

oral dan pada hari ke satu dan kedua, akan tetapi apabila belum ada perbaikan maka 

diberikan obat yang sama pada hari ketiga. Selain itu,  apabila terdapat gangguan 

protein kalori malnutrisi, maka perlu diberikan perbaikan gizi pasien (Ilyas, 2009).  

 

Pigmen Karotenoid Sebagai Suplemen Vitamin A 

Upaya penanggulangan KVA dapat dilakukan melalui pemberian asupan makanan 

dengan kandungan karotenoid atau provitamin A yang cukup. Standar kebutuhan 

vitamin A per hari untuk kalangan usia balita adalah 250 RE (Nainggolan, 2004). 

Karotenoid yang dapat berfungsi sebagai prekursor vitamin A setidaknya harus 

memiliki satu cincin beta (β-ring) yang tidak tersubtitusi dengan 11 karbon rantai 

poliena. α-karoten dan β-karoten merupakan karotenoid provitamin A yang banyak 

tersebar dalam asupan makanan sehari-hari (Gross, 1991; Bonnie dan Choo, 2000; 

Anwar, 2002). Gross (1991) melaporkan bahwa β-karoten merupakan sumber yang 

sangat potensial dari vitamin A dan memiliki aktivitas vitamin A tertinggi dari semua 

karotenoid yang diketahui.  

Kandungan total vitamin A dapat dihitung dengan mengkonversi karotenoid total 

dengan rumusan NAS-NRC (1974 dalam Gross, 1991), dimana 1 IU (International 

Unit) setara dengan 0,3 g retinol, dimana:  

Retinol Ekuivalen (RE) = 1 g retinol 
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 = 6 g -karoten 

 = 12 g karotenoid provitamin A yang lain 

 = 3,33 IU aktivitas vitamin A dari retinol 

 = 10 IU aktivitas vitamin A dari -karoten 

 = 20 IU aktivitas vitamin A dari karotenoid provitamin A yang lain 

Satu molekul β-karoten akan terpecah menjadi dua molekul vitamin A dengan 

bantuan enzim 15,15‟-dioksigenase. Enzim tersebut akan mengubah satu molekul ß-

karoten menjadi dua molekul retinal kemudian tereduksi menjadi retinol. Retinol yang 

terbentuk mengalami esterifikasi dengan asam lemak rantai panjang, dibawa ke limpa 

lalu disimpan di hati (Gross, 1991). Struktur β-karoten (provitamin A) dan retinol 

(vitamin A) dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

CH3CH3

CH3CH3

CH3

CH3

CH3 CH3

CH3
CH3

 

 

CH2OH

 

(a) 

 

(b) 

 Gambar 2. Struktur kimia ß-karoten dan kimia retinol (Gross, 1991) 

 

 Vitamin A berperan penting dalam diferensiasi sel pada tubuh bayi. Vitamin A 

penting untuk pertumbuhan yang normal, menjaga keberadaan sel sehat, meningkatkan 

fungsi penglihatan, melindungi sistem kekebalan tubuh anak dan meningkatkan 

ketahanan akan infeksi. Karotenoid provitamin A berperan sebagai antioksidan alami, 

mampu mencegah proses oksidasi radikal bebas, yang pada akhirnya dapat menghambat 

timbulnya penyakit kanker, mencegah proses penuaan dini, dan mengurangi terjadinya 

penyakit degeneratif (Anwar, 2002; Cardenosa et al., 2002; Rahmat et al., 2003; Rao, 

2004; Lila, 2004; Zhao et al., 2004). 

 

Antioksidan 

Antioksidan adalah senyawa yang secara signifikan menghambat atau 

mengurangi substrat oksidasi, memerangi aktivitas radikal bebas atau Reactive Oxygen 

Species (ROS) (Lee et al., 1984) atau lebih tepatnya antioksidan adalah senyawa 

pelindung sel dari efek berbahaya radikal bebas. Dalam tubuh banyak terbentuk radikal 
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bebas sehingga antioksidan sangat penting dalam menjaga kesehatan. Oleh karena itu, 

perlu kebutuhan antioksidan yang terus menerus untuk mengisi sumber antioksidan baik 

secara endogen maupun suplementasi (Tamer, 2005). Terdapat banyak antioksidan yang 

bisa dibagi dalam enzim dan vitamin. Salah satu contoh antioksidan yang termasuk 

pigmen alami, diantaranya adalah klorofil dan karotenoid. 

Ada empat cara kerja antioksidan yaitu : 

1. Reaksi pemutus rantai, contoh alpha-tocopherol yang bekerja pada fase lemak 

dengan menjerat “ROS”. 

2. Pengurangan konsentrasi jenis reaktif oksigen, contoh glutathione. 

3. Pencarian radikal pemrakarsa, contoh superoxide dismutase pada fase encer 

untuk menjerat radikal bebas. 

4. Pembentukan logam katalis peralihan (Tamer, 2005). 

 

Studi Pendahuluan Kandungan Karotenoid Kulit Pisang dan Potensinya sebagai 

Suplemen Vitamin A 

Penelitian terkait karotenoid kulit pisang ambon kuning dan potensinya sebagai 

sumber vitamin A alami belum banyak dilaporkan. Vonloeskoke (1929 dalam 

Archibald, 2001) melaporkan bahwa kulit pisang segar mengandung 11 ppm karoten. 

Ajay et al. (2008) telah meneliti kandungan karotenoid pada beberapa kultivar kulit 

pisang di India dan melaporkan bahwa kulit pisang mengandung karotenoid lebih tinggi 

dibandingkan di dalam daging buahnya. Kandungan ß-karoten kulit pisang kultivar 

Karpooravalli dan Red Banana, masing-masing sebesar 143,12 μg per 100 g dan 241,91 

μg per 100 g. Peneliti Taiwan yang dilaporkan Kompas (2008) menyebutkan bahwa 

ekstrak kulit pisang berpotensi menjaga kesehatan retina mata. Dalam studi klinis yang 

dilakukan, para peneliti membandingkan efek ekstrak kulit pisang terhadap retina mata 

yang dipapari cahaya selama enam jam dalam dua hari. Sel retina pada kelompok 

responden yang tidak diberi ekstrak kulit pisang mengalami kematian yang signifikan, 

sedangkan sel retina pada responden dengan pemberian ekstrak kulit pisang tidak 

mengalami kerusakan. Akan tetapi, senyawa aktif yang berperan dalam mencegah 

kerusakan retina tersebut belum diketahui. 

Suparmi dan Prasetya (2011) telah meneliti kandungan karotenoid total pada kulit 

pisang ambon kuning (Musa parasidiaca sapientum) sebesar 6,203 ± 0,004 µg/g dan 

Publikasi Ilmiah  

Suparmi dan Prasetya, 2011 
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konversi karotenoid vitamin A sebesar 124,06 ± 0,08 IU. Hasil identifikasi ekstrak kasar 

menunjukkan kandungan pigmen karotenoid dari golongan zeaxantin, xantofil, dan β-

karoten. Selain itu, hasil uji aktifitas antioksidan ekstrak kasar dengan metode DPPH 

diketahui bahwa pigmen pada kulit M. parasidiaca sapientum berpotensi sebagai 

antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 2350.3 ppm (lebih tinggi dari marker β-karoten 

dengan IC50 sebesar 565.76 ppm) (Suparmi dan Prasetya, 2012).  

 

Prospek Pengembangan Kulit Pisang Sebagai SUVITAL 

Penelitian lanjutan mengenai kandungan karotenoid pada kulit pisang ambon 

kuning (Musa paradisiaca sapientum) sebagai sumber vitamin A alami (SUVITAL) 

perlu dilakukan. Komersialisasi kulit pisang sebagai suplemen vitamin A diharapkan 

dapat berkontribusi dalam meningkatkan perekonomian petani maupun pedagang 

pisang. Pengolahan menjadi sumber karotenoid dapat meningkatan nilai tambah kulit 

pisang, sehingga akan merangsang perkembangan perkebunan maupun budidaya pisang 

di Indonesia. Selain itu, pemanfaatan suplemen vitamin A dari karotenoid kulit pisang 

diharapkan dapat mengurangi masalah gizi buruk yang ada di Indonesia, terutama 

masalah KVA dan kebutaan. Suplemen vitamin A yang dihasilkan diharapkan dapat 

berkontribusi dalam mempersiapkan masyarakat yang cukup vitamin A dan mengatasi 

masalah penyediaan kapsul vitamin A, terutama dalam rangka mengurangi impor kapsul 

vitamin A.  

 

Kesimpulan 

Kulit pisang ambon kuning (Musa paradisiaca sapientum) berpotensi sebagai 

sumber vitamin A alami (SUVITAL). Oleh karena itu, diperlukan upaya pengembangan 

pengolahan kulit pisang melalui isolasi β-karoten, sehingga dapat mengurangi 

pencemaran lingkungan akibat penumpukan limbah kulit pisang. β-karoten pada kulit 

pisang berpotensi sebagai suplemen vitamin A yang diharapkan dapat mengatasi 

masalah  Kekurangan Vitamin A (KVA) dan kebutaan. 
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